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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Setelah melakukan penelitian, pengumpulan data, pengolahan data, dan analisis data, 

yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya, maka berdasarkan rumusan masalah, 

penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kinerja keuangan Toko Sinar Pratama menunjukkan hasil akhir positif dan 

baik pada rasio likuiditas tahun 2016, namun terjadi gangguan likuiditas 

pada Toko Sinar Pratama, dimana terjadi defisit pada beberapa bulan pada 

laporan arus kas Toko Sinar Pratama tahun 2016. Kemudian untuk rasio 

utang menunjukkan hasil akhir yang baik dimana rasio utang Toko Sinar 

Pratama dibawah angka 0,5, namun walaupun rasio utang Toko Sinar 

Pratama cukup kecil, pemilik Toko Sinar Pratama tetap menggunakan dana 

pribadinya untuk membayar hutangnya terlebih dahulu. Untuk rasio 

profitabilitas menunjukkan hasil yang cukup baik.   

2. Kondisi piutang yang terjadi di Toko Sinar Pratama menunjukkan bahwa 

kinerja kebijakan piutang Toko Sinar Pratama belum efektif. menunjukkan 

bahwa kinerja kebijakan piutang Toko Sinar Pratama belum efektif. 

Terlihat dengan membandingkan rata-rata periode tagih tahun 2016 dengan 

target kebijakan lama, rata-rata periode tagih tahun 2016 lebih besar dari 

dari target kebijakan lama. Kemudian dengan membandingkan antara rata-

rata periode tagih dan rata-rata periode bayar, menunjukkan bahwa rata-

rata periode bayar Toko Sinar Pratama lebih kecil dari rata-rata periode 

bayar. 

3. Pengaruh piutang terhadap kelancaran arus kas Toko Sinar Pratama 

memberikan dampak kelancaran pada arus kas dimana pada tahun 2016 

terjadi defisit pada selisih antara penerimaan kas dan pengeluaran kas. 

4. Pengaruh jika Toko Sinar Pratama menerapkan usulan kebijakan piutang 

baru dan usulan potongan tunai maka diharapkan dapat meningkatkan 

kinerja dari manajemen piutang Toko Sinar Pratama dan untuk usulan 
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sistem potongan tunai, maka diharapkan pelanggan Toko Sinar Pratama 

akan berpindah kepada sistem pembayaran tunai dengan target penerimaan 

dari penjualan tunai sebesar 10% dari total penjualan bersih setelah usulan 

sistem potongan tunai dengan hasil target berupa surplus pada proyeksi arus 

kas setelah potongan tunai sebesar Rp 6.891.121. 

5.2 Saran 

Saran yang diberikan penulis kepada Toko Sinar Pratama adalah sebagai berikut : 

1. Toko Sinar Pratama memerlukan pengawasan piutang yang baik yaitu 

berupa Staf Perpiutangan menjalankan prosedur pengawasan dan 

penanganan atas piutang macet untuk menjaga likuiditas arus kas akhir 

perusahaan. Sehingga penerimaan dari penjualan kredit yang stabil setiap 

bulannya akan membuat likuiditas arus kas per bulannya tidak defisit. 

2. Mempercepat pengumpulan piutang yang terlambat dengan cara penagihan 

yang lebih sering dilakukan agar piutang Toko Sinar Pratama pada 

golongan pertama tidak berpindah kepada golongan kedua atau ketiga. 

Berikut dengan golongan kedua dan ketiga agar golongan tersebut tidak 

bergeser kepada golongan yang lebih tinggi. Selain itu juga untuk 

mempercepat rata-rata periode tagih Toko Sinar Pratama. 

3. Untuk meningkatkan kelancaran arus kas Toko Sinar Pratama diperlukan 

implementasi prosedur pengawasan piutang dan penanganan atas piutang 

macet yang dilakukan oleh Staf Perpiutangan sehingga penerimaan kas 

yang sebagian besar berasal dari piutang dapat sesuai dengan target 

pengumpulan piutang.  

4. Usulan kebijakan piutang baru berupa usulan prosedur pengelolaan dan 

pengawasan piutang serta usulan potongan tunai perlu diterapkan 

secepatnya ketika ada pelanggan hendak membeli barang dari Toko Sinar 

Pratama agar dapat meningkatkan kinerja manajemen piutang Toko Sinar 

Pratama dan dapat memperbaiki kelancaran arus kas Toko Sinar Pratama. 
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